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ABSTRAK

Kegiatan ini bertujuan untuk menginternalisasikan nilai Khalifah Fil Ardh pada masyarakat tambak di Kelurahan Ujung
Tanah, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Bone. Program ini diintegrasikan melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN) Posko 5
Universitas Islam As’adiyah Sengkang pada tahun 2026 dengan menerapkan pendekatan dakwah bil-hal. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif-partisipatif melalui kerangka Community-Based Participatory
Research (CBPR). Data dihimpun secara komprehensif menggunakan teknik observasi partisipatif, wawancara
mendalam, serta diskusi kelompok terfokus (FGD). Hasil kegiatan mengungkap fakta bahwa masyarakat tambak
awalnya belum memahami konsep Khalifah Fil Ardh secara teoritis, meskipun sebagian nilainya telah terwujud dalam
rutinitas harian mereka. Melalui intervensi program pendampingan berbasis dakwah bil-hal, terjadi peningkatan
signifikan pada pengetahuan, sikap, dan perilaku para petambak dalam mengelola ekosistem secara bertanggung
jawab. Proses internalisasi ini berjalan efektif karena didukung oleh penguatan nilai-nilai kearifan lokal Bugis-Bone
yang sejalan dengan prinsip kelestarian alam. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi antara nilai spiritual Islam dan
kebudayaan lokal menjadi pilar krusial dalam menciptakan program pemberdayaan masyarakat pesisir yang holistik

dan berkelanjutan.

Kata kunci: dakwah bil-hal, internalisasi nilai, khalifah fil ardh, kearifan lokal, masyarakat tambak

PENDAHULUAN

Sektor pertanian dan perikanan merupakan pilar
strategis dalam struktur pembangunan nasional,
terutama bagi pemenuhan hajat hidup masyarakat di
wilayah pesisir dan kelurahan tepi laut [1], [2]. Sebagian
besar = masyarakat Indonesia = menggantungkan
penghidupan serta menggantungkan sumber
pendapatan utama mereka pada pemanfaatan sumber
daya kelautan dan perikanan ini [3], [4]. Salah satu
wilayah yang memiliki karakteristik pesisir yang kuat
adalah Kelurahan Ujung Tanah, Kecamatan Cenrana,
Kabupaten Bone [5]. Kawasan ini dikenal sebagai
wilayah pertambakan potensial dengan komoditas
unggulan berupa budidaya udang, bandeng, dan
kepiting dalam skala yang cukup besar. Aktivitas
pertambakan yang berlangsung secara turun-temurun
di wilayah ini tidak sekadar menjadi mata pencaharian,
melainkan telah menjelma sebagai tulang punggung
perekonomian dan urat nadi kehidupan masyarakat
setempat [6].

Meskipun memiliki potensi ekonomi yang
menjanjikan, dinamika aktivitas pertambakan di
lapangan  kerap  kali menghadapi tantangan
keberlanjutan yang serius [7], [8]. Pada praktiknya,
eksploitasi lahan tambak sering kali dijalankan secara
masif tanpa mempertimbangkan daya dukung
kelestarian lingkungan serta mengabaikan etika

pengelolaan sumber daya alam secara Islami [9]. Pola
pemanfaatan yang cenderung antroposentris ini
mendorong urgensi implementasi pendekatan baru
yang berbasis pada nilai-nilai Islam [10]. Melalui
restrukturisasi cara pandang teologis, masyarakat perlu
disadarkan kembali mengenai amanah dan tanggung
jawab asasi mereka sebagai pemimpin sekaligus
pengelola bumi (Khalifah Fil Ardh) yang diwajibkan
menjaga keseimbangan alam semesta.

Untuk menghentikan laju kerusakan ekosistem
pesisir, diperlukan sebuah formulasi strategi yang tidak
hanya menyentuh aspek formal-konseptual, melainkan
juga menyasar ranah praktis [11], [12]. Pendekatan
yang bersifat spiritual sekaligus aplikatif dinilai menjadi
instrumen yang paling relevan agar proses internalisasi
nilai keagamaan dapat benar-benar
mentransformasikan perilaku konkret masyarakat di
lapangan, bukan sekadar memperbarui atau
memperluas pengetahuan kognitif mereka semata [13],
[14]. Dalam konteks ini, metode dakwah bil-hal atau
dakwah melalui aksi nyata menjadi jembatan yang
efektif untuk membumikan konsep teologi lingkungan
ke dalam aktivitas teknis budidaya tambak sehari-hari,
sehingga nilai-nilai luhur Islam dapat terwujud dalam
tindakan nyata yang ramah lingkungan.

Berdasarkan hasil pengamatan awal di Kelurahan
Ujung Tanah, terdapat beberapa permasalahan
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mendasar yang saling mengikat dan membutuhkan
penanganan segera. Permasalahan utama yang berhasil
teridentifikasi di lapangan meliputi: (1) kondisi tata
kelola tambak yang masih konvensional serta tingkat
kesadaran lingkungan masyarakat yang belum optimal;
(2) belum diterapkannya nilai-nilai Islam secara
terstruktur dan  melembaga dalam  aktivitas
pertambakan harian; serta (3) minimnya pemahaman
konseptual para petambak tentang esensi makna
Khalifah Fil Ardh beserta implikasi hukum dan moralnya
terhadap praktik pengelolaan sumber daya alam. Ketiga
problem krusial inilah yang memicu terjadinya
degradasi lingkungan pesisir dan menjadi dasar utama
dalam perancangan program Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) yang dilaporkan dalam artikel ini.

Berangkat dari pemetaan masalah tersebut,
kegiatan PkM ini dirancang secara sistematis dengan
target capaian yang jelas dan terukur. Tujuan utama
dari pelaksanaan kegiatan PkM ini adalah: (1) untuk
mendeskripsikan  secara  objektif kondisi awal
pengelolaan tambak dan tingkat kesadaran lingkungan
masyarakat Kelurahan Ujung Tanah; (2)
mengimplementasikan program pendampingan
berbasis dakwah bil-hal sebagai media utama dalam
menginternalisasikan nilai-nilai Khalifah Fil Ardh; serta
(3) mengukur dan mengevaluasi perubahan nyata pada
aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat
petambak pasca pelaksanaan program. Melalui
pencapaian tujuan tersebut, luaran dari kegiatan ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis
maupun praktis pada pengembangan  model
pemberdayaan masyarakat pesisir yang
mengintegrasikan dimensi spiritual, teknis, dan sosial
secara terpadu.

Secara akademis, gagasan mengenai pelibatan
nilai-nilai agama dalam program pemberdayaan
masyarakat sebetulnya bukan hal yang sepenuhnya
baru. Sejumlah penelitian terdahulu telah membuktikan
efektivitas program pemberdayaan masyarakat yang
berbasis pada orientasi nilai Islam dalam mengubah
pola pikir serta perilaku kerja komunitas petani
maupun nelayan tradisional [15], [16], [17]. Nilai-nilai
spiritual terbukti mampu menjadi motor penggerak
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moral yang efektif dalam mendorong masyarakat untuk
meninggalkan  praktik-praktik  eksploitatif = yang
merugikan tatanan sosial dan alam. Hal ini
menunjukkan bahwa intervensi keagamaan memiliki
daya dorong yang kuat jika diintegrasikan ke dalam
program pembangunan komunitas.

Kendati demikian, studi-studi terdahulu
umumnya masih berfokus pada aspek teologis universal
dan jarang menyentuh aspek lokalisasi budaya.
Penelitian yang secara spesifik mengintegrasikan
pendekatan dakwah bil-hal dengan instrumen kearifan
lokal Bugis-Bone dalam konteks sosiologis komunitas
petambak hingga saat ini masih sangat terbatas. Studi
ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
menawarkan sebuah model pemberdayaan masyarakat
pesisir yang tidak hanya kontekstual secara agama,
melainkan juga berterima dan adaptif secara kultural.
Melalui perpaduan nilai spiritual Islam dan falsafah
hidup masyarakat Bugis-Bone, program internalisasi ini
diharapkan dapat berjalan lebih organik, persuasif, dan
berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan PkM ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif-partisipatif dengan paradigma
Community-Based  Participatory  Research (CBPR).
Pendekatan ini memungkinkan peneliti terlibat
langsung sebagai mitra masyarakat, mulai dari
identifikasi masalah hingga perumusan solusi. Kegiatan
berlangsung dalam kerangka KKN Posko 5 Universitas
Islam As’adiyah Sengkang pada tahun 2026 selama
kurang lebih enam minggu efektif di lapangan.

Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Ujung Tanah,
Kecamatan Cenrana, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.
Sasaran program mencakup seluruh elemen masyarakat
yang terlibat langsung dalam sektor pertambakan,
meliputi petambak, kelompok tani tambak, tokoh
agama, tokoh masyarakat adat Bugis, serta aparat
kelurahan. Penentuan sasaran didasarkan pada peran
strategis mereka dalam pengelolaan dan pemanfaatan
potensi tambak.

Program dilaksanakan dalam dua tahap utama,
sebagaimana diuraikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Program PkM

Tahap Kegiatan Keterangan
Persiapan Observasi & Observasi lapa.ngar.l, identifikasi potensi d:em permasalahan
(Minggu 1) Kkoordinasi tambak, koord}na.m d'engan kelompok tani dan aparat
kelurahan, sosialisasi program kepada masyarakat.
Majelis taklim khusus petambak; gotong royong bersih
Pelaksanaan = Dakwah bil-hal  tambak dan penanaman mangrove; pelatihan budidaya

(Minggu 2-6) terstruktur

tambak berkelanjutan; pendampingan kelompok tani; FGD

evaluasi program.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
meliputi: observasi partisipatif untuk mengamati
aktivitas tambak dan interaksi sosial masyarakat;
wawancara mendalam (in-depth interview) dengan
informan kunci terdiri atas petambak senior, tokoh
agama, dan aparat kelurahan; diskusi kelompok
terfokus (FGD) untuk menggali persepsi kolektif
masyarakat; dan dokumentasi kegiatan.

Data dianalisis menggunakan teknik analisis
tematik Miles dan Huberman yang mencakup tiga tahap:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Keabsahan data dijamin melalui
triangulasi sumber, triangulasi metode, dan member
checking bersama informan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kondisi Awal Pengelolaan Tambak dan
Kesadaran Lingkungan

Berdasarkan observasi dan wawancara,
Kelurahan Ujung Tanah memiliki potensi budidaya
udang dan bandeng yang dikelola secara tradisional.
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Aktivitas tambak tidak hanya dipandang sebagai
kegiatan ekonomi, tetapi juga sebagai rutinitas hidup
yang sarat nilai sosial dan spiritual. Temuan kondisi
awal diringkas pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kondisi Awal Masyarakat Tambak Kelurahan Ujung Tanah

Dimensi Kondisi yang Ditemukan

Temuan Spesifik

Pengetahuan Belum memahami Khalifah  Petambak tidak dapat mendefinisikan konsep tersebut,
Konseptual  Fil Ardh secara konseptual  namun mengenal nilai lewat praktik keseharian.

Praktik Nilai  Nilai Islam telah hadir

Kejujuran dalam jual beli, amanah dalam pengelolaan

Islam secara informal lahan, kerja keras, dan tawakal kepada Allah SWT.
Solidaritas  Praktik ta’awun Kerja sama saat tanam dan panen, saling membantu
Sosial antarpetambak aktif tenaga dan peralatan secara sukarela.

Kesadaran  Belum optimal dan belum Pengelolaan limbah tambak dan kelestarian mangrove

Lingkungan  berbasis nilai keislaman

belum menjadi prioritas komunal.

Masyarakat petambak secara teoretis
mengalami keterbatasan dalam mendefinisikan
istilah Khalifah Fil Ardh. Namun, secara substansial,
nilai-nilai keluhuran Islam sebenarnya telah
mengakar kuat dalam kehidupan informal mereka.
Hal ini tercermin dari perilaku transaksional yang
jujur, komitmen (amanah) menjaga lahan milik
bersama atau sewaan, etos Kkerja Kkeras, dan
kepasrahan (tawakal) terhadap hasil panen kepada
Allah SWT. Kondisi ini menunjukkan bahwa
masyarakat memiliki modal spiritualitas praktis
(living Islam) yang kuat, meskipun miskin secara
literatur konseptual. Ini menjadi peluang besar bagi
tim PkM untuk melakukan dakwah bil-hal, yaitu
menjembatani tindakan nyata mereka ke dalam
bingkai konsep teologis yang utuh.

Pada aspek dimensi solidaritas sosial
menunjukkan bahwa nilai ta’awun (saling
menolong) telah berjalan sangat aktif dan organik.
Tradisi gotong royong, seperti kerja sama sukarela
saat masa tanam dan panen, serta saling
meminjamkan alat atau tenaga, membuktikan bahwa
kohesi sosial di Kelurahan Ujung Tanah tergolong
sangat tinggi. Solidaritas sosial yang kokoh ini
merupakan modal sosial (social capital) yang sangat
strategis. Penggerakan massa untuk program-
program berbasis komunitas (Community-Based)
akan jauh lebih mudah karena masyarakat sudah
terbiasa dengan budaya kolektif.

Berbeda dengan aspek sosial-religius yang
sudah berjalan baik, aspek lingkungan justru
menjadi titik kritis. Pengelolaan limbah hasil tambak
masih buruk dan kelestarian hutan mangrove di
sekitar pesisir belum dianggap sebagai prioritas
bersama. Selain itu, belum ada kesadaran untuk
mengaitkan pelestarian alam ini sebagai bagian dari
tanggung jawab keimanan (ibadah). Ini adalah
critical point atau masalah utama yang wajib
diselesaikan. Belum optimalnya pengelolaan

lingkungan disebabkan oleh cara pandang
antroposentris (alam hanya untuk dieksploitasi)
yang belum tersentuh oleh nilai spiritualitas
lingkungan (eco-theology).

. Implementasi Dakwah Bil-Hal

Program dakwah bil-hal dilaksanakan melalui
empat kegiatan utama yang saling melengkapi
Pertama, majelis taklim khusus petambak membahas
konsep Khalifah Fil Ardh dalam perspektif Al-Qur’'an
(QS. Al-Bagarah: 30) dan Hadis, dihubungkan
langsung dengan realitas pengelolaan tambak sehari-
hari. Pendekatan kontekstualisasi ini efektif
membuka kesadaran petambak tentang dimensi
keagamaan dari pekerjaan mereka. Kedua, gotong
royong bersih tambak dan penanaman mangrove
menjadi agenda yang paling berkesan. Melalui aksi
nyata ini, konsep Khalifah Fil Ardh diterjemahkan
menjadi pengalaman langsung yang dirasakan
manfaatnya secara kolektif. Mahasiswa KKN Posko 5
berperan sebagai fasilitator sekaligus teladan bahwa
menjaga lingkungan tambak adalah bagian dari
ibadah. Ketiga, pelatihan teknis budidaya tambak
berkelanjutan mencakup teknik pengelolaan kualitas
air yang ramah lingkungan, manajemen pakan
berbasis prinsip tidak berlebihan (la israf), serta
sistem bagi hasil yang adil sesuai syariat Islam.
Setiap aspek teknis secara Kkonsisten dikaitkan
dengan nilai-nilai Khalifah Fil Ardh. Keempat,
pendampingan kelompok tani tambak yang
berlangsung secara intensif, di mana tradisi
musyawarah adat Bugis (tudang sipulung)
dimanfaatkan sebagai forum pembahasan
permasalahan lingkungan tambak.

. Perubahan Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku

Petambak

Setelah mengikuti program pendampingan,
terjadi perubahan yang positif pada tiga dimensi
perilaku petambak, sebagaimana disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Perubahan Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Petambak

Setelah Program

Dimensi Sebelum Program
. Tidak dapat menjelaskan konsep Khalifah
Kognitif Fil Ardh; menganggap aktivitas tambak
(Pengetahuan) ’ ganggap

murni kegiatan ekonomi.

Mampu menjelaskan konsep Khalifah Fil
Ardh dan implikasinya terhadap
pengelolaan tambak; memahami dimensi
ibadah dari pekerjaan mereka.
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Dimensi Sebelum Program

Setelah Program

Kepedulian lingkungan bersifat individual
Afektif (Sikap) dan tidak terstruktur; rasa tanggung jawab

kolektif lemah.

Meningkatnya kepedulian terhadap
kondisi ekosistem tambak; tumbuhnya
rasa tanggung jawab kolektif sebagai
sesama petambak Muslim.

Orientasi pengelolaan semata-mata
Psikomotorik  berorientasi keuntungan jangka pendek;

(Perilaku) pengelolaan limbah dan mangrove

terabaikan.

Bergeser menuju orientasi holistik yang
mencakup aspek keberkahan,
kemaslahatan bersama, dan kelestarian
ekosistem.

Hasil analisis data yang disajikan pada Tabel
3, terlihat adanya transformasi yang signifikan pada
diri petambak sebelum dan setelah pelaksanaan
program pendampingan. Evaluasi keberhasilan
program ini diukur secara komprehensif melalui tiga
dimensi utama perkembangan manusia, yakni
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan
psikomotorik  (perilaku).  Sebelum  program
diimplementasikan, dimensi kognitif masyarakat
tambak berada dalam kondisi keterbatasan literasi
teologis. Para petambak tidak mampu menjelaskan
konsep Khalifah Fil Ardh dan cenderung memandang
aktivitas budidaya tambak semata-mata sebagai
kegiatan ekonomi profan untuk mencari keuntungan
materi. Namun, setelah program berjalan, terjadi
peningkatan literasi spiritual yang drastis di mana
mereka kini mampu menjelaskan konsep tersebut
secara runtut beserta implikasi praktisnya terhadap
tata kelola tambak. Rekonstruksi paradigma ini
berhasil mengubah orientasi profesi mereka dari
sekadar pekerja ekonomi menjadi agen spiritual
yang memiliki landasan moral kuat dalam setiap
tindakan di wilayah pesisir.

Perubahan cara pandang tersebut secara
linier turut memperkuat dimensi afektif atau sikap
kedewasaan sosial masyarakat. Sebelum adanya
intervensi program, sikap kepedulian petambak
terhadap kelestarian lingkungan masih bersifat
individualis, tidak terstruktur, dan didominasi oleh
lemahnya rasa tanggung jawab kolektif (communal
responsibility). Melalui pendekatan dakwah bil-hal,
intervensi ini berhasil menyentuh sisi emosional
masyarakat hingga menumbuhkan kesadaran serta
kepedulian yang mendalam terhadap ekosistem
tambak secara keseluruhan. Tumbuhnya rasa
tanggung jawab kolektif yang kokoh ini diikat oleh
kesamaan identitas spiritual sebagai sesama
petambak Muslim. Ikatan ukhuwah (persaudaraan)
dan kesadaran teologis yang terbangun pada
akhirnya mampu meruntuhkan ego individualistis
masyarakat, lalu menggantinya dengan komitmen
sosial yang solid untuk menjaga lingkungan secara
bersama-sama.

Dampak positif dari kematangan kognitif dan
afektif tersebut pada gilirannya bermuara pada
pergeseran radikal dalam dimensi psikomotorik atau
perilaku nyata di lapangan. Praktik budidaya yang
sebelum program didominasi oleh orientasi
keuntungan jangka pendek (short-term profit
oriented)—yang berdampak buruk pada pengabaian
limbah tambak dan kerusakan hutan mangrove—
kini telah beralih menuju orientasi yang lebih

holistik. Aktivitas harian petambak tidak lagi hanya
mengejar target pemenuhan materi, melainkan telah
mengintegrasikan  aspek  keberkahan  hasil,
kemaslahatan bersama, dan komitmen pelestarian
ekosistem. Transformasi perilaku ini mencerminkan
keberhasilan  penerapan prinsip eco-friendly
berbasis nilai Islam di Kelurahan Ujung Tanah, di
mana keberlanjutan alam kini diprioritaskan demi
mencapai keberkahan ekonomi yang lebih langgeng
dan berkesinambungan.

Secara keseluruhan, data empiris yang
terdokumentasi pada Tabel 3 membuktikan bahwa
program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
tidak hanya berhenti pada tataran transfer
pengetahuan teoretis, melainkan sukses melakukan
pembentukan karakter (character building) yang
transformatif bagi masyarakat tambak. Proses
internalisasi nilai Khalifah Fil Ardh terbukti efektif
membawa masyarakat Kkeluar dari jebakan
antroposentrisme ekonomi yang eksploitatif.
Keberhasilan ini menegaskan pentingnya integrasi
nilai spiritual ke dalam program pemberdayaan
ekonomi, yang pada akhirnya mampu menuntun
masyarakat pesisir menuju praktik pembangunan
dan pengelolaan wilayah komersial yang selaras
dengan prinsip teologi lingkungan (eco-theology)
yang berkelanjutan.

. Efektivitas Dakwah Bil-Hal sebagai Metode

Internalisasi Nilai

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi bahwa
dakwah bil-hal efektif sebagai metode internalisasi
nilai karena memberikan pengalaman langsung yang
bermakna. Ketika petambak terlibat aktif dalam
gotong royong bersih tambak dan penanaman
mangrove dengan landasan nilai Khalifah Fil Ardh,
proses internalisasi berlangsung secara organik dan
autentik. Hal ini selaras dengan pandangan
Khotimah dan Ulfi bahwa internalisasi nilai-nilai
Islam lebih berhasil apabila dilakukan melalui
pendekatan partisipatif dan berbasis aksi, bukan
sekadar ceramah verbal [18].

Temuan ini juga memperkuat argumen
Mafaza et al. bahwa Khalifah Fil Ardh bukan sekadar
konsep  teologis, melainkan kerangka etis-
operasional yang menuntut tindakan nyata dalam
menjaga Kkelestarian alam, termasuk ekosistem
tambak dan pesisir [19]. Program pelatihan teknis
yang secara konsisten menghubungkan setiap aspek
praktis dengan nilai spiritual terbukti membuka
wawasan petambak tentang makna religius dari
aktivitas sehari-hari mereka.
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5. Peran Kearifan Lokal dalam
Memperkuat Internalisasi

Kearifan lokal Bugis-Bone memainkan peran
krusial sebagai jembatan kultural dalam proses
internalisasi nilai. Nilai-nilai sipakatau (saling
memanusiakan), sipakalebbi (saling menghormati),
dan sipakainge (saling mengingatkan) yang telah
mengakar dalam budaya masyarakat Cenrana
memiliki resonansi kuat dengan nilai-nilai Khalifah
Fil Ardh dalam Islam [20], [21], [22]. Integrasi antara
keduanya menghasilkan pendekatan pemberdayaan
yang lebih kontekstual dan mudah diterima oleh
masyarakat.

Tradisi musyawarah adat tudang sipulung
yang dimanfaatkan sebagai forum pembahasan
permasalahan lingkungan tambak menunjukkan
bahwa inovasi program PkM tidak harus
menggantikan tradisi lokal, melainkan dapat
bersinergi dengannya. Nilai siri’ na pacce juga efektif
digunakan untuk membangkitkan rasa tanggung
jawab  kolektif terhadap kondisi lingkungan.
Pendekatan ini menghasilkan keberlanjutan yang
lebih baik dibandingkan program yang bersifat top-
down dan melepaskan diri dari konteks budaya lokal
[23].

6. Dimensi Ekonomi-Spiritual
Pemberdayaan Masyarakat Tambak

Temuan ini sejalan dengan pandangan Putri et
al. bahwa pembangunan ekonomi Islam menekankan
keseimbangan antara aspek material dan spiritual,
sehingga aktivitas ekonomi tidak hanya berorientasi
pada keuntungan semata, tetapi juga pada
kemaslahatan Bersama [24]. Orientasi petambak
yang bergeser dari profit jangka pendek menuju

Bugis-Bone

dalam

pertimbangan holistik — mencakup aspek
keberkahan, kemaslahatan, dan kelestarian
ekosistem — merupakan indikator keberhasilan

internalisasi nilai yang sesungguhnya.

Prinsip la dharara wa la dhirar (tidak boleh
menimbulkan kemudaratan) sebagaimana
dikemukakan Alamudi et al. menjadi landasan
normatif yang kini mulai dipahami dan diacu
petambak dalam praktik pengelolaan tambak [25].
Nilai ta’awun yang telah lama dipraktikkan kini
dimaknai secara lebih sadar sebagai bagian dari
sistem nilai Islam, bukan sekadar kebiasaan adat
semata [26].

KESIMPULAN

Kegiatan PkM ini menyimpulkan tiga hal pokok.
Pertama, masyarakat tambak Kelurahan Ujung Tanah
telah mempraktikkan sebagian nilai Khalifah Fil Ardh
(kejujuran, amanah, ta’awun, tawakal) secara alami
dalam  aktivitas sehari-hari, meskipun belum
sepenuhnya menyadarinya dalam kerangka konseptual
Islam. Kedua, pendekatan dakwah bil-hal terbukti
efektif sebagai metode internalisasi nilai karena
memberikan pengalaman langsung yang bermakna dan
mengakomodasi dimensi partisipatif masyarakat.
Ketiga, kearifan lokal Bugis-Bone berperan sebagai
jembatan kultural yang memfasilitasi penerimaan dan
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penghayatan nilai-nilai Islam dalam konteks kehidupan
petambak.

Model pemberdayaan masyarakat pesisir
berbasis integrasi nilai Khalifah Fil Ardh dan dakwah bil-
hal yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi program PkM di kelurahan lain
yang memiliki karakteristik serupa. Rekomendasi ke
depan mencakup program pendampingan lanjutan yang
melibatkan tokoh agama sebagai agen perubahan yang
berkelanjutan, serta pengembangan model sertifikasi
tambak ramah lingkungan berbasis nilai Islam.
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